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The purpose of this study was to identify non-organic waste types of glass
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and metal in the residential area of RW 6, Purwosari Village, North Semarang
District, Semarang City. In conducting this research, the determination of the
survey location was sought using spatial analysis to see the distribution of

North Semarang buildings and residential areas in the research location. Next, a grid analysis

will be carried out to determine the survey location. Furthermore, field
observations and questionnaires will be distributed to obtain the data
needed in the study. Finally, a description of the data obtained during the
survey will be carried out. The benefits of this research are data and
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processing. The final result that is expected in this research is to obtain
information about what and how the level of production of non-organic
waste types of glass and metal is obtained in RW 6 Purwosari Village, North
Semarang District.
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1. PENDAHULUAN

Kerusakan lingkungan merupakan isu dunia yang sering dibahas dalam beberapa dekade terakhir.
Hal ini didasarkan pada tingkat kerusakan yang diterima lingkungan mengalami peningkatan setiap
tahunya. Salah satu pendorong terjadinya kerusakan lingkungan terdapat pada permasalahan
persampahan (Faizah, 2008:19). Menurut Rekososoebroto (1990) Sampah merupakan benda yang
dihasilkan dari alam maupun dari proses hasil teknologi . Permasalahan persampahan tidak hanya
dialami oleh negara maju namun juga dialami oleh negara berkembang. Hal ini didukung dengan
penelitian Yousif & Scott (2007), yang menjelaskan bahwa negara berkembang memiliki permasalahan
penanganan sampah yang kompleks. Berdasarkan penelitian Jambeck et al. (2015), pada tahun 2015
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil sampah plastik terbesar kedua di dunia setelah
Cina.

Menurut Kahfi (2017), Produksi sampah dapat dipengaruhi dengan peningkatan jumlah penduduk,
perubahan pola konsumsi, dan gaya hidup masyarakat sehingga menimbulkan peningkatan timbulan
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sampah, jumlah sampah, jenis sampah, dan keberagaman karakteristik sampah. Berdasarkan hasil
sensus penduduk pada tahun 2020 didapatkan bahwa penduduk Indonesia berjumlah 270,2 juta jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk dalam sepuluh tahun terakhir sebesar 1,25%. Hal ini didukung
oleh pendapat Parajati et al. (2015), bahwa kepadatan penduduk yang tinggi merupakan salah satu
hal yang dapat meningkatkan produksi timbulan sampah dalam suatu wilayah. Sampah yang
dihasilkan sering kali berbeda-beda tergantung dari sumbernya, jika didasarkan pada jenisnya dapat
dibedakan menjadi dua yaitu, sampah organik dan sampah non-organik (Yones, 2007).

Kota Semarang merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki permasalahan dalam hal
persampahan dan berbatasan langsung dengan laut. Kecamatan Semarang Utara merupakan salah
satu kecamatan yang berada di Kota Semarang yang berbatasan langsung dengan laut atau kecamatan
yang berada di kawasan pesisir. Penggunaan lahan di Kecamatan Semarang Utara didominasi dengan
penggunaan lahan permukiman, industri dan pelabuhan laut. Kelurahan Puworsari merupakan
kelurahan yang memiliki tingkat kepadatan yang tinggi ditambah dengan merupakan kelurahan yang
sebagian besar penggunaan lahanya digunakan sebagai penggunaan lahan permukiman. Salah satu
RW di Kelurahan Purwosari yang memiliki luas terbesar adalah RW 6. Penggunaan lahan di RW 6
sendiri jika dilihat berdasarkan citra didominasi sebagai penggunaan lahan permukiman. RW 6 juga
merupakan pusat pemerintahan kelurahan purwosari dengan adanya bangunan kantor kelurahan di
lokasi ini, selain itu terdapat pula TPS Patriot 3 yang merupakan salah satu tempat pusat pembuangan
sampah di Kelurahan Purwosari. ldentifikasi sampah non-organik ini bertujuan untuk melihat
bagaimana sampah non-organik jenis kaca dan logam pada kawasan permukiman di RW 6 kelurahan
Purwosari. Gambaran lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Analisis, 2022)
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2. DATA DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode spasial kuantitatif dengan pendekatan spasial yang didasarkan
dengan penggunaan sistem informasi geografis (SIG). Pendekatan spasial yang digunakan dengan
melakukan penentuan lokasi observasi dan penyebaran kuesioner menggunakan metode
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perbandingan antara area kawasan permukiman dengan spasial grid dengan ukuran grid seluas 50m
x 50m. Penentuan jarak didasarkan atas luas dan Batasan dari lokasi penelitian. Selain itu penggunaan
grid bertujuan untuk pemberian batas pada lokasi survei agar tidak terjadinya tumpang tindih pada
data yang akan di cari di lokasi penelitian, selain itu pemanfaatan grid juga digunakan untuk
memberikan Batasan agar tidak terjadinya pengulangan kepada responden yang sama.

Awal penelitian dilakukan dengan melakukan penentuan kawasan permukiman di lokasi penelitian.
Penentuan kawasan permukiman dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara Shapefile
(SHP) penggunaan lahan Kelurahan Purwosari yang di dapatkan dari BPS 2016 dengan Citra Google
Earth Pro tahun 2021 dari Aplikasi SAS Planet 19.2 dengan tingkat ketelitian 20x. Dari hasil
perbandingan akan dilakukan perbaikan data SHP guna melakukan pembaruan terhadap data
penggunaan lahan agar bisa sesuai dengan keadaan lapangan terbaru. Hasil penggunaan lahan
selanjutnya akan menjadi Batasan untuk menentukan bagaimana lokasi kawasan permukiman dan
pembuatan data solid void guna melihat bagaimana kerapatan bangunan di lokasi penelitian. Hasil
dari analisis kawasan permukiman selanjutnya akan menjadi dasar dalam analisis grid guna
menentukan titik-titik lokasi yang akan dijadikan sebagai target survei. Sebelum di lakukan penelitian,
dilakukan analisis pembagian grid dengan menggunakan penentuan jumlah grid menggunakan rumus
sebagai berikut

Grid Observasi =N/((Nx(a)*2 )+1) (1)

Berdasarkan pembagian grid selanjutnya akan dilakukan analisis spasial guna melihat bagaimana
sebaran grid jika digambarkan melalui pembagian spasial menggunakan ArcGIS 10.4 dengan tool’s
Grids Indexs Feature. Akan dapat dilihat bagaimana pembagian lokasi dari obeservasi lapangan dan
penyebaran kuesioner di lokasi penelitian. jumlah target responden akan disesuaikan dengan hasil
dari analisis Grid yang sudah di dapatkan. Namun dikarenakan bersamaan pembatasan kegiatan sosial
karena terdapatnya penyebaran Covid-19 dan sedang dilaksanakannya PPKM mandiri pada lokasi
studi jumlah responden dalam penelitian akan dibatasi hingga setengah dari target awal, guna agar
tetap sesuai dengan protokol Kesehatan yang sedang diterapkan kala itu.

Pengambilan sampling dilakukan dengan metode proportionate Stratified Random sampling untuk
penyebaran kuesioner dengan total 21 responden. Sebelum dilakukan penyebaran kuesioner
dilakukan observasi lapangan terlebih dahulu dengan target seperti TPS, kantong-kantong sampah dan
hasil analisis grid di lokasi penelitian. Target dari observasi merupakan sampah non-organik dengan
jenis kaca dan logam. Hasil dari observasi akan diketahui bagaimana jenis sampah non-organik yang
oleh masyarakat di lokasi penelitian. Hasil tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai dasar
penentuan pertanyaan dalam kuesioner yang berfungsi untuk melihat seberapa sering sampah non-
organik yang diproduksi masyarakat di lokasi penelitian dalam waktu satu bulan terakhir. Selanjutnya
dari hasil observasi dan penyebaran kuesioner, akan didapatkan apa saja dan seberapa sering
masyarakat memproduksi sampah non-organik jenis kaca dan logam di lokasi penelitian (gambar 1).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kawasan Permukiman

Lokasi penelitian merupakan kawasan yang termasuk dalam area pesisir Kota Semarang dengan
memiliki keterhubungan yang erat dengan kawasan pesisir. Penggunaan lahan pada lokasi penelitian
adalah sebagai berikut peribadatan, Pendidikan, perkantoran, RTH, Perdagangan dan jasa,
permukiman, pertahanan dan keamanan, dan salah satu lokasi penghubung transportasi darat dengan
terdapat Jalur KAI. Untuk lebih detailnya bagaimana luas dari penggunaan lahan pada lokasi penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil dari analisis penentuan kawasan permukiman yang dilakukan didapatkan bahwa luas
kawasan permukiman pada lokasi penelitian seluas 9,01 Hektar atau mencapai 56,3% dari total luas
RW 6. Setelah dilakukan digitasi sebaran bangunan atau solid void di kawasan permukiman didapatkan
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bahwa total ada 153 bangunan yang berhasil diidentifikasikan sebagai bangunan rumah pada lokasi
penelitian. Jika dilihat lebih detail didapatkan bahwa kerapatan antar bangunan pada lokasi penelitian

memiliki kerapatan menengah hingga tinggi. Untuk melihat bagaimana sebaran kawasan permukiman
di lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 2.

Table 1. Penggunaan Lahan Lokasi Penelitian (Analisis, 2022)

No Penggunaan Lahan Luas
1 Peribadatan 0,523
2 Pendidikan 0,473
3 Pertahanan dan Keamanan 2,133
4  Perkantoran 0,135
5 Ruang Terbuka Hijau 0,005
6 Permukiman 9,009
7 Perdagangan dan Jasa 2,643
8 Stasiun KAl 1,082

Gambar 2. Peta Kawasan Permukiman (Analisis, 2022)
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Dalam Penentuan identifikasi sampah non-organik jenis kaca dan logam perlu dilakukan
pembagian grid guna menentukan lokasi yang tepat untuk observasi lapangan dan penyebaran
kuesioner. Setelah di dapatkan hasil analisis kawasan permukiman selanjutnya dilihat pembagian grid
lokasi penelitian. Setelah dilakukan pembagian grid didapatkan bahwa terdapat 21 grid survei yang
difungsikan sebagai lokasi-lokasi penyebaran kuesioner dan observasi di lapangan. Untuk lebih
jelasnya bagaimana sebaran lokasinya dapat dilihat pada gambar 3.

Dari observasi yang dilakukan pada lokasi 21 grid akan didapatkan apa saja jenis sampah non-
organik jenis kaca dan logam. Berdasarkan hal ini selanjutnya akan dilakukan penyebaran kuesioner
di lokasi yang sudah ditentukan dari hasil grid sebelumnya. Dari hal ini selanjutnya akan digunakan
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sebagai dasar untuk mengetahui apa saja sampah non-organik jenis kaca dan logam serta bagaimana
produksi sampah tersebut di kawasan permukiman di RW 6.

Selain melakukan observasi guna melihat bagaimana pola produksi sampah di lokasi penelitian,
peneliti juga melakukan tanya jawab dengan beberapa pengepul saat observasi dilakukan guna
mengetahui bagaimana sistem dalam penanganan sampah non-organik jenis kaca dan logam. Hasil ini
akan digunakan untuk menambahkan informasi tentang apa saja sampah non-organik yang memiliki
niilai jual dan bagaimana tingkat permintaan dari pasar terhadap sampah non-organik tersebut. Dari
hal ini akan menjadi tambahan referensi bagi masyarakat agar mengetahui mana yang bisa dan tidak
bisa dijual kepada pengepul/pemulung.

Gambar 3. Peta sebaran Grid Survei (Analisis, 2022)
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a) Sampah Kaca

Berdasarkan hasil observasi lapangan didapatkan bahwa terdapat 6 buah sampah non-organik
jenis kaca yang berhasil didapatkan. Sampah jenis kaca yang didapatkan selama survei, yaitu : Lampu
Bekas, Botol Kaca, Pecahan Cermin, Pecahan Kaca Bekas, Peralatan Makan, Gelas Kaca. Berdasarkan
tingkat degradasinya sampah jenis kaca memiliki jangka waktu yang lama untuk mengalami degradasi
secara alami. Namun jika dilakukan daur ulang, sampah jenis kaca memiliki tingkat perlakukan yang
lebih mudah karena dapat digunakan menjadi produk baru setelah dilakukan proses pencairan.
Sayangnya pengetahuan tentang daur ulang sampah non-organik jenis kaca masih terbatas di
kalangan masyarakat umum, hanya para pengepul dan para produsen saja yang tahu soal bagaiman
proses daur ulang dari sampah jenis ini. Tingkat produksi sampah non-organik jenis kaca di lokasi
penelitian dalam satu bulan terakhir dapat dilihat pada gambar 4.

Hasil yang didapatkan berdasarkan survei ditemukan bahwa sampah lampu bekas merupakan
barang paling banyak yang diproduksi dalam waktu satu bulan selama survei berlangsung. Selain
lampu bekas terdapat pula pecahan gelas kaca yang merupakan salah satu sampah yang memiliki nilai
respon tinggi di lokasi penelitian. Sayangnya jenis sampah ini masih dibuang secara sembarangan oleh
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masyarakat. Namun pada saat survei ditemukan pula ada masyarakat yang melakukan daur ulang
kaca menjadi suatu ornamen hiasan maupun ditempel dalam bangunan untuk memberikan nilai
estetik pada tempat tinggalnya. Ada pula masyarakat yang menjadikan sampah kaca menjadi tempat
minum maupun pot didepan rumahnya. Berdasarkan hasil survei didapatkan bahwa pemulung
biasanya hanya mengambil sampah-non-organik jenis kaca yang setidaknya masih utuh atau dalam
jumlah yang banyak hal ini dikarenakan resiko terjadinya luka akibat goresan dari sampah kaca yang
pecah belah sangat tinggi. Meski begitu untuk lampu memiliki tempat tersendiri dalam penukaran
pada jenis sampah kaca dengan menjualnya kembali kepada tukang lampu bekas yang biasanya masih
akan diterima meski dengan harga murah oleh para tukang reparasi barang elektronik.

Gambar 4. Diagram Produksi Sampah Non-Organik Jenis Kaca (Analisis, 2022)

PRODUKSI SAMPAH KACA SEBULAN
TERAKHIR

LAMPU BEKAS oo msases
BOTOL KACA o mammssmsms
PECAHAN CERMIN o

PECAHAN KACA BEKAS essassosssamsssissosssss

©
(5]
©
=4
<
©
o
£
©
»

PERALATAN MAKAN oo

GELAS KACA s,

(0] 1 p) 3 4 5
Responden

b) Sampah Logam

Hasil dari observasi lapangan didapatkan bahwa terdapat 8 sampah non-organik jenis logam yang
di dapatkan di lokasi penelitian. Sampah non-organik jenis logam yang ditemukan selama survei, yaitu:
Potongan kawat, potongan baja bekas, paku, peralatan masak bekas, tutup botol minum, kaleng
minum bekas, kaleng makan bekas, batu baterai. Jika didasarkan pada tingkat degradasinya sampah
non-organik jenis ini memerlukan waktu yang lama biasanya berkisar antara 50-200 tahun sebelum
bisa mengalami degradasi secara alami. Namun jika dilihat dalam segi ekonomis sampah non-organik
jenis ini memiliki peminat yang tinggi. Hal ini disebabkan karena sampah non-organik jenis ini mudah
untuk dilakukan daur ulang dan dicari oleh banyak perusahaan guna menjadikan hasil sampah logam
menjadi produk baru. Biasanya sampah ini memiliki nilai yang tinggi jika akan dibeli oleh pengepul
setelah sampah non-organik jenis plastik dan elektronik. Untuk melihat bagaimana tingkat produksi
sampah non-organik jenis logam dapat dilihat pada gambar 5.

Berdasarkan hasil survei didapatkan bahwa batu baterai bekas merupakan sampah non-organik
jenis logam yang paling banyak diproduksi pada di lokasi penelitian. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi dengan ditemukannya banyak batu baterai bekas pada saat melakukan observasi di TPS dan
kantung-kantung sampah di lokasi penelitian. Ketika dalam proses survei didapatkan bahwa terkadang
sampah non-organik jenis logam sering kali disimpan oleh masyarakat guna akan ditukar pada saat
pengepul atau pemulung datang. Hal ini dikarenakan sampah jenis ini merupakan sampah yang paling
banyak diburu atau dicari pengepul dan pemulung karena memiliki nilai yang tinggi. Sayangnya
masyarakat di lokasi penelitian hanya menjual saja ke pengepul belum melakukan pengolahan sendiri
kepada sampah jenis ini. Selain itu masih ditemukannya masyarakat yang masih membuang sampah
non-organik jenis logam secara langsung di kantong-kantong sampah pada lokasi penelitian.
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Gambar 5. Diagram Produksi Sampah Non-Organik Jenis Kaca (Analisis, 2022)
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c) Sampah Non-Organik

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dapat dilihat bahwa terdapat total 14 sampah non-
organik jenis kaca dan logam yang didapatkan selama survei. Berdasarkan hasil survei juga diketahui
bahwa jenis sampah non-organik yang paling banyak diproduksi berdasarkan selama survei adalah
sampah non-organik jenis logam dengan 66% responden menyetujui bahwa dalam satu bulan terakhir
selama survei berlangsung mereka membuang sampah non-organik jenis logam. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada diagram yang terdapat pada gambar 6.

Gambar 6. Diagram Presentase (%) Sebaran Sampah Non-organik Berdasarkan Jenis (Analisis, 2022)
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Sampah non-organik jenis kaca dan logam terbanyak diproduksi terbanyak berdasarkan respon
yang didapatkan selama survei adalah sampah batu baterai bekas dengan total terdapat 11 responden
yang membuang sampah ini. Selain itu sampah yang jarang diproduksi oleh masyarakat selama survei
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berlangsung adalah sampah dari Pecahan cermin dengan hanya 1 responden dari total 21 responden
yang membuang sampah ini. Hal ini biasanya disebabkan cermin memiliki ketahanan yang bisa
terbilang lama serta memiliki kemungkinan rusak yang kecil.

Selama survei di dapatkan bahwa masyarakat di lokasi penelitian tidak melakukan pemilahan
terhadap sampah yang akan dibuang di kantong-kantong maupun TPS di lokasi penelitian. Sampah
yang dibuang masih merupakan campuran dari sampah organik dan non-organik yang belum
dilakukan pemisahan. Diharapkan setelah tau nilai ekonomis dari sampah non-organik masyarakat
dapat menyadari betapa untungnya pemilahan terhadap sampah sehingga tidak hanya dibuang dan
dapat di daur ulang kembali.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian untuk melakukan Identifikasi sampah non-organik jenis Kaca dan
Logam di Kawasan Permukiman RW 6 Kelurahan Purwosari Kecamatan Semarang Utara Kota
Semarang didapatkan bahwa terdapat total 14 sampah non-organik jenis kaca dan logam yang
diproduksi oleh masyarakat. Sampah non-organik jenis kaca dan logam yang ditemukan, yaitu :
potongan kawat, potongan baja bekas, paku, peralatan masak bekas, tutup botol minum, kaleng
minum bekas, kaleng makan bekas, batu baterai, lampu bekas, botol kaca, pecahan cermin, pecahan
kaca bekas, peralatan makan, dan gelas kaca. Selain itu didapatkan bahwa sampah non-organik jenis
logam merupakan sampah yang paling sering diproduksi dengan mendominasi hingga 66% responden
yang melakukan pembuangan pada jenis sampah ini selama penelitian berlangsung. Sedangkan
sampah non-organik jenis kaca hanya didapatkan 34% responden yang membuang sampah non-
organik jenis ini.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
Pertama selain observasi dalam penentuan jenis sampah disarankan untuk melakukan penimbangan
ukuran berat dari sampah non-organik yang diproduksi dengan melakukan penimbangan pada
sampah-sampah yang ditemukan di loaksi penelitian. Kedua dapat dilakukan saran kepada pemerintah
terkait guna untuk melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang seberapa pentingnya
pemilahan sampah dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga untuk penelitian selanjutnya mungkin bisa
ditambahkan untuk target pada penelitian bisa ditambahkan jenis sampah non-organik yang lain
sehingga data bisa lebih bervariasi.
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